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dalam dunia yang penuh dengan persaingan sebagaim

sescorang

mmmlkhu-pwm'

: i tujuan; (6) tingkat aspirac
kesulitan: (5) devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan; (6) t aspirasi yap
. st : atan yang dilakukan; (7) ingkat kualifikasi prestasi atau prog .

' g dilakukan; serta (8) arah sikap terhadap s,

Untuk memahami motivasi, kita akan bertemu dengan beberapa teori tentang motjyg;
; Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan); (2) Teori Dayiq

Berprestasi atau N-ach Theory); (3) teori Clytos
Alderfer (Teori ERG); (4) teor Herzl?erg (Teori Dua Faktor);‘(j) teori K eadilan;
(6) teori Penetapan Tujuan; (7) Teori Victor Hf Vrt'mm (Teori Harapan); (8) tegy;
Penguatan dan Modifikasi Perilaku; dan (9) teori Kaitan Imbalan dengan Prestag;
Teori Kebutuhan Berprestasi dari David McClelland If:bih dikenal dengan tegr;
kebutuhan untuk mencapai prestasi atau "Nc::ed for Achievement” (N-Ach) yang
menyatakan bahwa motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang
akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut bert!pa kel_ngman mlmm o
tugas atau pekerjaan yang sulit, menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi obyek-
obyek fisik, manusia, atau ide-ide, melaksanakan hal-hal lcrsel:?ut secepat mungkin dan
seindependen mungkin, sesuai kondisi yang berlaku. Mcm?apm Pffrforma puncak untuk

-

jiicﬂﬁ'l-MEIllllrumlg@lmnlﬂsamgﬂm:imgan|:Jil'lzlk lain. Meningkatkan kemampuan

Menurut David McClelland karakteristik orang yang berprestasi tinggi (high

M)mﬁh tiga cirl umum yaitu : (1) sebuah mfel'enm untuk menge_ljalfan tugas-
e wgas dengan derajat kesulitan moderat; (2) menyukai situasi-situasi di mana lanel?a men:ka
5 ey upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor- f_aktor lain, seperti
" Dari berbagai teori motivasi yang ada, dapat disimpulkan bahwa ternyata tidak ada
" catu model atau teori motivasi yang sempurna, dalam arti masing-masing mempunyai

il ¥

n
odern sekarang ini. Prestasi tergantung pada dug fakal::

. untuk memahami motivasi individu dapat dilihaldaj
ta : (1) durasi kegiatan; (2) frekwensi kegiatan; (3) persistens; o,
_keuletan dan kemampuan dalam menghadapi rintangay, 5

— |
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Virus N-ach Dalam AlQur'an : Dorongan Berprestasi Berbasis Agama

sislem motivas: yang terbaik, dalam arti menggabungkan berbagai kelebihan model-maodel
tersebut menjadi satu mode| yang lebih lengkap. Tampaknya terdapat kesepakatan di
kalangan P pakar bahwa model yang paling ideal 1alah apa yang tercakup dalam teon
yang mengaitkan antara imbalan dengan prestasi atau Kinerja seseorang atau individu.
Menurut model ini, motivasi seorang individu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk pada faktor internal adalah : (a) persepsi
s¢§eorang mengenai diri sendiri; (b) harga diri; (¢) harapan pribadi; (d) kebutuhan; (e)
keinginan; (f) kepuasan kerja; dan (2) prestasi kerja yang dihasilkan.

Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi seseorang, antara lain ialah: (a) jenis
dan sifat pekerjaan; (b) kelompok kerja di mana seseorang bergabung; (c) organisasi
tempat bekerja; (d) situasi lingkungan pada umumnya; (e) sistem imbalan yang berlaku
dan cara penerapannya.

B. Dorongan Berkompetisi dalam Al-Qur’an

Dorongan merupakan kekuatan penggerak yang membangkitkan kegiatan dalam din
seseorang dan memotori tingkahlaku serta mengarahkannya pada suatu tujuan atau berbagai
tujuan yang ingin dicapainya. Dorongan-dorongan melakukan berbagai fungsi yang penting
dan primer bagi kelangsungan hidup seseorang. Dorongan-dorongan itulah yang mendorong
pada diri seseorang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan utama dan primer bagi ke-
langsungan hidupnya. Dorongan-dorongan juga mendorong seseorang untuk melakukan
banyak tindakan penting yang bermanfaat lainnya dalam usahanya untuk menyesuaikan
dan menyerasikan diri dengan lingkungan hidupnya. Salah satu dorongan yang penting
pada diri seseorang adalah dorongan berkompetisi.?

Kompetisi merupakan salah satu dorongan psikis yang dipelajari seseorang dari
kehidupan sehari-hari di mana ia hidup. Pendidikan yan g diterimanya mengantarkannya
pada aspek-aspek pemahaman di mana kompetisi dipandang sebagai sesuatu yang baik,
demi kemajuan dan perkembangannya dan sesuai dengan nilai-nilai yang dipegangi oleh
masyarakatnya. Terkadang seseorang belajar dari kebudayaan di mana ia hidup dan
bersosialisasi adanya kompetisi ekonomis, politik, ilmiah atau bentuk-bentuk kompetisi lain
yang berkembang dalam berbagai kebudayaan manusia.

Al-Qur’an sendiri memberikan dorongan yang maksimal bagi manusia untuk
berkompetisi dalam bertakwa kepada Allah, berbuat kebajikan, berpegang teguh pada
nilai-nilai manusiawi yang universal, dan mengikuti metode Ilahi dalam kehidupan, baik
dalam hubungannya dengan Allah, hubungan kekeluargaan atau hubungan dengan
masyarakatnya. Kesemuanya ini dimotivasi oleh dorongan agar mereka mendapatkan
karunia dan keridhaan Allah dan menerima nikmat masuk syurga-Nya, sebagaimana firman
Allah dalam ayat-ayat al-Qur an berikut ini :
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an, dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab tersebut (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu wjian terhadap kitab-kitab yang lain itu. Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji terhadap pemberian-
Nya kepadamu, maka berloma-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang
kamu perselisihkan itu” (QS Al-Maidah, 5:48)
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“Dan diantara mereka ada orang vang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa
neraka” (QS Al-Bagarah, 2: 201)

Sugesti diri atau motivasi internal merupakan salah satu sarana menguatkan kehendak
untuk merealisasikan tujuan. Dengan memiliki aspirasi-aspirasi tinggi dan menyempurnakan
pandangan seseorang mengenai cakrawala kehidupan yang bersinar, mendorong seseorang
untuk membuat sebuah ajakan yang penuh dengan tekad dan ketabahan mencapai tujuan
itu. Sebagaimana ungkapan Ali bin Abu Thalib RA :
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separoh hartanya untuk diberikan MAW
Mya untuk memilih salah scorang istrinya yang paling diminati. Bila Abg hﬂhk.,
berkenan, Saad bersedia menceraikan istrinya dan selepas ‘iddah dapat dj nikak; Map,

' ' ol
Abdurrahman. Penawaran yang sangat luar biasa. Apa reaks1 Abdurrahman? “We :a‘h

rkati kedua istrimu dan harta bendam, B
j l

Saudaraku, semoga Allah membe

Abdurrahman? Dijawab oleh Abdurrahman: “Saya sudah kawin, ya Rasulul

“ lah day,
maharnya saya bayar dengan emas. . .

Abu Bakar RA juga bekerja sebagai pedagang, schingga pada waktu akan dilan)
sebagai khalifah beliau sedang bersiap-siap akan ke pasar. [?elmklan Juga Umar, Uthma,
dan sebagainya. Mereka sangal yakin bahwa harta yang diperoleh dengan jalap i
adalah dosa besar, dan setiap daging yang tumbuh dari dosa (h_aram) maka ner ke
iempatnya. Orang yang memperdagangkan Mg-b@g haram tidak dapat dise] amatkan
karena kejujurannya, sebab pokok perdagangannya itu sendin sudah mungkar dap y; dak
dibenarkan dalam Islam.

Dalam kehidupan sehari-hari kita mendapati fakt.a yang lfadang bertolak belakang.
Ada seseorang yang pekerjaannya memipm l?clas k-asnhan dan satu orang ke orang yang
lain. Tidak jarang mereka mendramatisasi centa sedih dalam kchl_clupannya yang temyag
omong kosong belaka. Di perjalanan, di atas bu'f- atau‘dl kereta api, banyak didapati orang
meminta sumbangan untuk pembangunan kegiatan ibadah atau sosial, padahal uang ity
masuk ke kantong mereka sendin.

Ketiga, setiap pekerjaan adalah terhormat sepanjang dilakukan secara sungguh-
sungguh dan penuh keikhlasan. Pekerjaan sebagai tukang kayu, tukang kebun, “Abang
Becak” atau tukang ojek, bahkan pemungut sampah sekalipun adalah terhormat. Ali bip
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'RA pun bekerja sebagai tukang di kebun untuk menghidupi anak dan istrinya.
I'Hﬁ sebagaimana diungkapkan Abu Hurairah yang berkata bahwa Nabi Muhammad
bersabda: “Nabi Zakarivya dulu adalah seorang tukang kayu” (HR Muslim). Yang
tidak terhormat adalah seseorang yang menyalahgunakan pekerjaan untuk kepentingan
dirt sendin atau di luar kewenangan dan pekerjaannya. Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
(KKN) yang kita musuhi adalah aktivitas yang tidak terhormat.

Keempat, menghindar penggunaan waktu yang tidak bermanfaat atau waktu luang
dengan bekerja. Setiap orang semestinya selalu bekerja sekalipun 1a telah mempunyai
kekayaan yang cukup untuk hidup, bahkan termasuk yang hartanya tidak habis untuk tujuh
keturunannya. Semestinya setiap orang mengisi waktunya dengan kegiatan yang bermanfaat
bagi dirinya, masyarakat, apakah berkaitan dengan aktivitas ritual-spiritual, sosial, maupun
ekonomis.

D. Motif Berprestasi Berbasis Agama

Orang yang bekerja akan mendapati hasil yang lebih optimal bila ia berusaha secara
maksimal. Ayat suci al-Qur’an :
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah meng-

hendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (QS
Ar-Ra’ad, 13:11)

Ayat ini menjelaskan bahwa keadaan yang lebih baik akan diperoleh manusia jika dia
berupaya mengubahnya. Makin besar usaha yang dilakukan manusia, makin besar pula
kemungkinan adanya perbaikan keadaan. Dalam konteks pekerjaan, dapat dinyatakan bahwa
makin besar usaha seseorang, maka produktivitas kerjanya juga akan makin besar. Orang
Perancis hanya perlu menghabiskan waktu lima jam dalam sehari untuk bekerja, sementara
orang Indonesia delapan jam sehari, namun produktivitas orang Perancis jauh lebih besar danpada
orang Indonesia. karena kesungguhan atau keseriusan bekerja orang Perancis.
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masuklah ke dalam surga-Ku” (QS Al-Fajr, 89:27-30)

Dalam kaitannya den Ini
_ gan berusaha ini, Imam Al-Ghazali'® mengungk kan hal-h
yang diharamkan dalam kaitannya dengan bekerja; yaitu : i 2
pe - .
gy rtia:!?;kmemmta-nnpta. Orang yang mampu bekerja, kesehatannya memungkin-
t ak't::; kl mau bekerja untuk mencari rezeki dengan dalih sibuk beribadah atau
aw epada Allah adalah sesuatu yang dilarang dalam agama Islam. Juga tidak

mpcrbd?::-;ns iS;;.'A:)r:.mg muslim hanya men'ggamun.gkan dirinya atas pemberian orang lain,
padahal mampu untuk memenuhi kepentingannya dengan melalui bekerja.
l(etlua_, menanam ganja. Setiap tumbuh-tumbuhan yang diharamkan memakannya
atau yang tidak diperbolehkan mempergunakan kecuali dalam keadaan darurat, maka
.tm'nlum-tmnbuhan tersebut haram ditanam, misalnya psikotropika dan sejenisnya. Begitu
juga tembakau, kalau kita berpendapat bahwa rokok itu haram, maka menanamnya berarti
haram. Dan kalau kita berpendapat bahwa merokok itu makruh, maka menanam tembakau
- Ketiga, Prostitusi. Sebagian orang ada yang mengambil jalan pintas dengan
ne: likan prostitusi sebagai mata pencaharian. Ibnu Abbas meriwayatkan, sesungguhnya
Abdulla 1 bin Ubay. kepala munafigin datang kepada Nabi saw sambil membawa seorang
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kan supaya kita berdagang, tetapi harus deng

jawabmu kecuali menurut apy, ying
‘ bahwa beliau bersabda “Barangsiapa me,,,
permah sava dengan dar Ru:“d‘ akan menyiksa dia, schingga 1a dapat 'm"'“pk““ roh

| bar. maka - Ibnu Abbas tersebut, orang laki-laki 1y Naik
pamba .:___ Setelah mendengar Jaw aban awab "Celaka engkau. Kalau kamy Mant,

maka buatlah pohon dan setiap yang tidak bernyawa™

.-nﬂhﬂ'di sini adalah manBm"hﬂf hcrhululmlung_ salib

, maka menurut pend.
dalam papan atau fotografy PNy
dan sebagainya. Adapun menggambarte Lo T b hukumnya.

ang diharamkan. Al-Qur’an dan Sunnah banyak menyer,,.
j an cara yang baik. Urusan dagang sering
dalam angka dan menghitung modal dan keuntungan, schingg, 4
menenggelamkan orang CEEErEe ada kafilah yang membawa barang dagangan, padaj, o

sedang berkhutbah sehingga para hadinn yang sedang mendengarkan khutbah jy,,
Nab g

irnya mercka bubar menuju kafilah tersebut.

men kacau dan akhim | _ | |
J'::km itulah kemudian turun ayat yang berbunyi sebagai berikut :
€ P P~ 2 A R -:".-r '-"' _£ :"",-' "‘J g

E
O T e N T ey, & | (PR P
@*C”;’-)Jj‘ﬂ bly 3 2 ‘Cr.f);’-q-l“

“Dan apabila mereka melihat suatu perniagaan atau permainan, mereka bubar

untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (bey.

: . sisi Allah adalah lebih baik daripad
thut takanlah: Apa yang di sisi A : ' | ¥

ba.}!)- K;‘: s dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezki” (QS Al-
POTREIN

Jumu’ah, 62: 11)
Keenam, bekerja sebagai pejabat/kepala yang bukan pada ahlinya. Seorang muslim

~ boleh saja bekerja sebagai pegawai, baik pegawai negern maupun swasla, selama ia mampy

kewajibannya dengan baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip agama.
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